
PENELITIAN di Jerman mengungkapkan penggunaan hand 
sanitizer di kantor dapat mengurangi jumlah hari sakit kary-
awan. Tampaknya desinfektan alkohol untuk membersihkan 
tangan tersebut mampu membantu mengurangi jumlah kasus 
fl u, demam, dan batuk di lingkungan kantor.

Para ahli meneliti 129 pegawai administrasi sebuah universitas 
di Greifswald, Jerman, dan beberapa kantor administrasi umum 
di negara tersebut selama 13 bulan. Setengah dari karyawan 
diminta tidak mengubah kebiasaan cuci tangan, sedangkan se-
tengah lainnya diberikan hand sanitizer dan diinstruksikan untuk 
menggunakannya minimal lima kali dalam setiap hari kerja.

Hasil penelitian yang dipublikasikan di jurnal Bio Medical Cen-
tral Infectious Diseases itu menunjukkan penggunaan hand sani-
tizer menurunkan kemungkinan seorang karyawan tidak masuk 
akibat pilek, batuk, demam, atau diare. (LiveScience/*/X-5)
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PENGANTAR:
Pembangunan Tol Kanci-Pejagan 
diprediksi akan mengurangi 
kemacetan arus mudik di 
jalur pantura Cirebon. 
Namun, kemacetan 
juga diperkirakan akan 
berpindah ke tempat lain. 
Berikut penelusuran Tim 
Ekspedisi Ramadan 2010.

DI depan Pasar Gebang, Ka-
bupaten Cirebon, hingga kini 
masih terlihat pembangunan 
jalan layang Gebang. Jalan 
layang yang baru dibangun 
awal 2010 ini baru akan selesai 

pada Februari 2011. Direncana-
kan, seluruh pembangunan 
akan dihentikan dan alat berat 

pun disingkirkan se-
hingga kendaraan 

bisa melaju kem-
bali sebanyak 

empat lajur.
D e n g a n 

difungsikan-
nya Tol Kanci-

Pejagan tahun ini, 
kemacetan di jalur pan-

tura Cirebon diprediksi dapat 
berkurang. Namun, kemacetan 
diprediksi akan berpindah ke 
Pejagan, Brebes, Jateng. Itu 

karena adanya pertemuan tiga 
arus kendaraan, yaitu ken-
daraan yang keluar dari Tol 
Kanci-Pejagan serta kendaraan 
yang berasal dari pantura. 

Selain itu, di titik itu terda-
pat rel kereta api sehingga jika 
kereta api lewat, kemacetan 
tidak bisa dihindari.

Kapolres Brebes AKBP Beno 
Luehenapessy menjelaskan, 
pihaknya akan menerapkan 
sistem buka tutup di titik ini. 
“Untuk mengurangi kema-
cetan, sistem buka tutup akan 
dilakukan,” jelasnya.

Direktur Jenderal Bina Mar-

ga Kementerian PU Djoko 
Murjanto, saat meninjau jalur 
pantura beberapa waktu lalu, 
mengungkapkan bahwa selu-
ruh perbaikan jalan termasuk 
jembatan akan dihentikan 
pada H-10. “Targetnya H-10 
semua jalan sudah siap digu-
nakan.” 

Di sisi lain, pasar tumpah 
selalu menjadi masalah selama 
arus mudik dan balik. Di depan 
pasar itulah biasanya selalu 
terjadi kemacetan akibat lalu 
lalangnya pembeli serta pen-
jual yang melimpah hingga ke 
badan jalan. 

Dinas Perhubungan Jabar 
mengimbau para pemudik 
mewaspadai titik kemacetan 
akibat pasar tumpah. Menurut 
Kepala Dinas Perhubungan 
Jabar Dicky Saromi, sedikitnya 
25 titik kema cetan yang dise-
babkan pasar tumpah.

Selain itu, lebih dari 20 titik 
rawan longsor akan mengan-
cam arus mudik di jalur tengah 
dan selatan Jabar. Titik-titik 
rawan pergerakan tanah ter-
sebut paling banyak di bagian 
selatan. (UL/EM/AX/X-6)

Berita terkait hlm 10

LEMBEKNYA sikap 
Indonesia terhadap 
Malaysia, kendati ne-
geri jiran itu sudah 

berkali-kali melecehkan kita, 
terjadi karena pemerintah ter-
lalu menerapkan soft diplomacy. 
Akibatnya, Indonesia terjebak 
oleh pola diplomasi yang di-
terapkan pemerintah Malaysia 
yang selalu mendengungkan 
‘saudara serumpun’ sebagai 
dalih penyelesaian berbagai 
masalah.

“ASEAN solidarity itu ha-
nya ada di elite. Kalau lagi 
baik, mereka selalu mengata-
kan saudara serumpun, tetapi 
masyarakatnya selalu menye-
but TKI kita sebagai Indon. Ti-
dak menghormati. Sekali-sekali 
kita perlu keras, jangan terjebak 
saudara serumpun,” kata ang-
gota Komisi I DPR Sidharto (F-
PDIP) dalam rapat kerja dengan 
Menteri Luar Negeri (Menlu) 
Marty Natalegawa di Gedung 
Parlemen, kemarin.

Raker digelar Komisi I untuk 
mendengar keterangan peme-
rintah terkait dengan insiden 
penangkapan tiga petugas 
Kelautan dan Perikanan RI oleh 
aparat Malaysia di perairan 
Indonesia, di Bintan. Marty 

didampingi Wakil Menlu Pri-
yono, Dubes RI untuk Malaysia 
Da’i Bachtiar, dan Konjen RI di 
Johor Baru Thomas Tobing.

Anggota Komisi I lainnya, 
Tantowi Yahya (F-PG), menge-
mukakan prinsip zero enemy 
millions friends (tidak punya 
musuh, tapi jutaan teman) yang 
selalu didengungkan Presiden 
Susilo Bambang Yudhoyono 
bukan berarti Indonesia harus 
mengalah demi menghindari 
permusuhan. “Saat kita diin-
jak, jangan diam saja. Mereka 
(Malaysia) memanfaatkan soli-
daritas kita justru untuk mere-
mehkan kita,” ujar Tantowi.

Marty mengatakan pemba-
ngunan hubungan dengan ne-
gara tetangga harus dikelola de-
ngan baik, tanpa menanggalkan 
hal-hal yang prinsipiel. Dalam 
penyelesaian masalah, lanjut-
nya, Kemenlu tetap menggu-
nakan instrumen-instrumen 
diplomasi yang ada, seperti 
nota protes dan komunikasi 
langsung dengan pemerintah 
Malaysia.

Marty menyebutkan sepan-
jang 2010 pihaknya sudah me-
layangkan sembilan nota protes 
ke Malaysia. Sebagian besar 
nota protes itu terkait dengan 

pelanggaran wilayah kedaula-
tan RI oleh Malaysia.

Tarik dubes
Berdasarkan catatan Media 

Indonesia, nota protes sebelum-
nya dilayangkan pemerintah 
terkait dengan penembakan 
TKI asal Sampang, Madura, 
oleh Polisi Diraja Malaysia, 
akhir Mei lalu. Nota protes ter-
akhir dilayangkan 18 Agustus 
2010 terkait dengan penang-
kapan tiga petugas KKP.

Sayangnya, nota protes itu ti-

dak mencakup klausul tuntutan 
agar pemerintah Malaysia me-
minta maaf. Nota protes itu pun 
tidak ditanggapi Malaysia.

“Kalau Menlu saja diabai-
kan, kami sangat tersinggung. 
Tidak bisa lagi dengan soft 
diplomacy. Pak Da’i (Dubes RI 
untuk Malaysia) tolong jangan 
kembali ke sanalah, Pak. Di 
sini saja dulu, tarik saja dubes 
kita dan pulangkan dulu Dubes 
Malaysia yang di sini,” tandas 
anggota Komisi I Enggartiasto 
Lukita.

Namun, Marty menolak usul-
an tarik-menarik dubes. “Akan 
lebih besar masalah ke depan-
nya. Bagaimana nasib TKI kita? 
Bagaimana nasib WNI yang 
terancam hukuman mati di 
Malaysia?” (*/X-7)

mario@mediaindonesia.com
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SEBELAS orang meninggal setelah meminum jamu di sebuah 
warung di pinggiran Jakarta. Penyebabnya jamu yang digemari 
karena dipercaya berkhasiat banyak itu oleh pemilik warung 
dicampur bermacam-macam zat demi meraup untung berlipat 
ganda. Akibatnya, nyawa melayang. Kita menyebut mereka 
sebagai korban jamu oplosan.

Bila diteliti lebih jernih dan mendalam, akan ditemui penyakit 
oplosan di seantero negeri dalam dimensi yang luas. Hampir 
semua segi kehidupan keseharian bangsa ini dirusak wabah 
oplosan. Jamu dioplos, beras dioplos, air mineral dioplos, susu 
dioplos, elpiji dioplos, daging dioplos, minuman keras dioplos, 
sampai dengan kebijakan pun dioplos. 

Kebijakan yang bagus, seperti undang-undang, pun dioplos 
dengan pasal-pasal yang memungkinkan penyelewengan yang 
merugikan khalayak. Sebagai contoh, seseorang yang telah 
divonis bersalah oleh pengadilan tidak bisa dieksekusi karena 
kalimat oplosan ‘sampai memiliki kekuatan hukum tetap’. 

Wabah oplosan itu ternyata merupakan kulminasi dari ke-
gairahan korupsi. Selama ini publik hanya terpukau pada ke-
jahatan korupsi yang digelar di pengadilan, tetapi lupa bahwa 
telah terjadi korupsi yang mewabah di kalangan khalayak.

Kita lebih terpukau dan 
merasa lebih jahat seorang 
pejabat mencuri uang rakyat 
dengan berbagai semangat 
oplosan, tetapi lupa keja-
hatan yang dilakukan rakyat 
di warung-warung yang 
memanipulasi kejujuran. 

Kita tidak menganggap se-
bagai kejahatan ketika para 
pedagang ikan mengguna-
kan formalin berlebihan un-
tuk memanipulasi mata agar 
ikan-ikan kelihatan tetap 
segar. Atau kita mengang-
gap biasa saja ketika ibu-ibu 
berwajah memelas menjual 
narkoba yang dipoleskan di 
dalam permen dan mangkal di depan sekolah.

Masih bisa dirunut daftar sangat panjang tentang apa saja 
yang dioplos dalam keseharian. Wabah oplosan meluas karena 
dipacu pula oleh kebodohan dan ketidakpedulian.

Wabah oplosan ternyata berdampak amat serius. Tidak 
saja menjadi kulminasi dari kegairahan korupsi yang meluas 
dan mendalam, tetapi rusaknya citra Indonesia karena dunia 
menganggap inilah negara yang sarat dengan kepalsuan dan 
penipuan.

Sebagai contoh, para penggemar minuman keras jenis wiski 
mengeluh sulit menemukan wiski asli di Indonesia karena se-
muanya sudah dioplos. Untuk memperoleh wiski asli, mereka 
terpaksa mencari langsung di Singapura.

Oplosan yang mewabah tentu bertolak belakang dengan 
kampanye pencitraan yang dewasa ini menjadi topik yang 
amat sering dipertengkarkan. Terlepas dari semua itu, haruslah 
dipahami bahwa citra diri sangat ditentukan citra barang. Kalau 
semua barang di Indonesia bisa dioplos, dengan cara apa kita 
menjaga dan menjual citra diri?

Inilah negeri yang boleh dibilang infl asi aturan dan undang-
undang. Tetapi, ini juga negeri yang amat infl atif dalam soal 
pelanggaran dan pengabaian undang-undang.

Bila ada sebuah aturan diberlakukan, khalayak tidak dididik 
untuk mematuhi, tetapi dibiarkan untuk menemukan cara 
masing-masing untuk melanggar. Oplosan adalah wabah yang 
timbul karena semangat seperti ini.

Wabah Oplosan

Anda ingin menanggapi ”Editorial” ini, silakan kunjungi:
mediaindonesia.com

Bila ada sebuah 
aturan diberlakukan, 
khalayak tidak dididik 
untuk mematuhi, 
tetapi dibiarkan untuk 
menemukan cara 
masing-masing untuk 
melanggar.”
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e-mail: cs@mediaindonesia.com 

Rp2.900/eks
(di luar P. Jawa Rp3.100/eks) 

Rp67.000/bulan
(di luar P.Jawa + ongkos kirim) 

Masih Ada Asa 
di Tunggal Putra 

Wakil-wakil Indonesia mulai 
berguguran pada hari 
ketiga Kejuaraan Bulu 
Tangkis Dunia 2010.

Olahraga, Hlm 22

Pertemuan Tiga Arus Picu Kemacetan

Mario Aristo

Prinsip zero enemy millions friends 
bukan berarti Indonesia harus 
mengalah demi menghindari 
permusuhan.

RI Terjebak
Diplomasi
Serumpun

Kirimkan tanggapan Anda
atas berita ini melalui e-mail:

interupsi@mediaindonesia.com
atau mediaindonesia.com 

MI/ ROMMY PUJIANTO

REUTERS

PAUSE

Efek Positif Hand Sanitizer

SIKAPI KONFLIK PERBATASAN: Aktivis berpakaian ala bajak laut sambil membawa bendera Malaysia berunjuk rasa menuntut penyelesaian kasus pencurian ikan oleh nelayan 
Malaysia, di Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan, Jakarta, kemarin.

TIYOK
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MI/PANCA SYURKANI

DINAMIKA

Setyawati

KUNJUNGI LP: Menteri Hukum dan HAM Patrialis Akbar memberikan 
sambutan sebelum peletakan batu pertama pembangunan masjid di 
Lembaga Pemasyarakatan (LP) Pondok Rajeg, Cibinong, Bogor, Jawa 
Barat, kemarin.

Patrialis Tuding Kritikus Dibayar

M
E N T E R I  H u -
kum dan HAM 
Patrialis Akbar 
menuding pihak 

yang menyampaikan kritik 
terkait isu pemberian grasi dan 
remisi terhadap koruptor seba-
gai orang bayaran.

•Seharusnya mereka mendu-
kung kami secara menyeluruh. 
Tapi ya sudahlah. Memang ada 
kelompok masyarakat yang 

tugasnya kontras dengan kami. 
Dia dibayar untuk itu,Ž ujar 
Patrialis di Cibinong, Jawa 
Barat, kemarin.

Patrialis berdalih, pemerin-
tah hanya melaksanakan amal 
ibadah dalam memberikan 
remisi dan grasi terhadap 
koruptor. •Padahal, kami me-
laksanakan amal saleh. Mereka 
malah menyerang pemerin-
tah,Ž serunya.

Patrialis juga menyatakan 
curahan isi hati (curhat) terkait 
kritik seputar remisi dan grasi. 
•Sekarang saya yang mulai 
digebukin. Saya ikhlas, karena 
ini (pemberian grasi Syaukani) 
betul-betul karena kemanu-
siaan,Ž ungkapnya.

Sebelumnya, dalam peringat-
an HUT ke-65 kemerdekaan 
RI, pemerintah memberikan 
sejumlah pengurangan hu-
kuman terhadap koruptor. Di 

antara koruptor yang mendapat 
keringanan itu adalah Aulia 
Pohan dan ti ga mantan peting-
gi Bank Indonesia lainnya, Bun 
Bunan Hutapea, Maman Soe-
mantri, dan Aslim Tadjuddin. 
Mereka mendapatkan remisi 
dan langsung bebas bersyarat. 
Pemerin tah juga memberikan 
grasi tiga tahun bagi mantan 
Bupati Kutai Kartanegara Syau-
kani Hasan Rais. 

Wakil Koordinator Indone-

sia Corruption Watch (ICW) 
Emerson Yuntho menantang 
Patrialis untuk menyebut orga-
nisasi bayaran yang dimaksud. 
•Kami fair. Kalau mesti diapre-
siasi, kami apresiasi. Kalau 
kontroversial, kami juga tidak 
bisa diam,Ž tegas Emerson. 

Direktur Pusat Kajian Anti-
korupsi (Pukat) UGM Zainal 
Ari“  n Mochtar juga memper-
tanyakan sikap Patrialis. •Dia 
tidak usah sibuk berusaha 
membunuh kalangan kritikus. 
Dia mestinya memberi penje-
las an yang logis atas kebijakan 
pemerintah,Ž katanya. 

Menurutnya, kebijakan pem-
berian remisi terhadap se-
jumlah koruptor, seperti Aulia 
Pohan, nyata-nyata salah. •Ka-
lau alasannya logis, pasti tidak 
akan bisa diganggu gugat. 
Kalau kebijakan pemerintah 
salah, pasti dikritik,Ž tukasnya. 

Kesalahan administrasi
Anggota Komisi III DPR dari 

Fraksi PDIP Gayus Lumbuun 
menilai Presiden telah mela-
kukan kesalahan administrasi 
dalam pemberian grasi terha-
dap Syaukani. 

Ia menjelaskan, Syaukani 
pernah mengajukan grasi pada 
Juli 2008. Grasi itu diajukan saat 
Syaukani mengajukan kasasi. 
Syaukani kembali mengajukan 
grasi pada November 2009. 

Pengajuan grasi inilah yang 
dikabulkan oleh Presiden. Pada-
hal, UU 22/2002 tentang Grasi 
membatasi peng ajuan grasi ke-
dua harus berselang dua tahun 
dari penolakan grasi sebelum-
nya. •Grasi yang diajukan oleh 
Syaukani tidak melebihi dua 
tahun.Ž  (*/AO/Ant/P-1)

setyawati@
mediaindonesia.com

Suatu kebijakan 
yang memiliki 
dasar logika yang 
kuat pasti tidak 
bisa diganggu 
gugat. 

Kalau kontroversial, 
kami juga tidak bisa 
diam.••

4 RUU Hankam Perlu Dirombak Total

EMPAT rancangan undang-undang (RUU) di bidang pertahanan 
dan keamanan yang tengah digodok saat ini harus dirombak total 
karena masih adanya tumpang tindih aturan.

Keempat RUU tersebut yakni RUU Keamanan Nasional, RUU 
Intelijen Negara, RUU Rahasia Negara, dan RUU Komponen Ca-
dangan Pertahanan Negara. 

•Perombakan ini penting, agar keempatnya berjalan sinergis 
jika telah disahkan,Ž kata mantan koordinator Kontras Usman 
Hamid, di Jakarta, kemarin.

Pengamat Militer Universitas Indonesia Kusnanto Anggoro 
berpendapat, perlu dibentuk badan khusus untuk melakukan 
perombakan total terhadap keempat RUU. 

•Satuan tugas untuk merombak diperlukan. Ingin memiliki 
karakter seperti apa RUU ini. Keempat RUU ini hanya menyelesai-
kan persoalan di masa kini. Tujuannya agak terlalu banyak untuk 
menyelesaikan semua persoalan,Ž pungkasnya. (NJ/P-4)

Dua Incumbent di Pemilu Kada Karawang
DUA incumbent dipastikan akan bertarung pada pemilihan umum 
kepala daerah (pemilu kada) Kabupaten Karawang. Hal itu 
diketahui setelah ditutupnya pendaftaran para calon Bupati dan 
Wakil Bupati Karawang periode 2010-2015 oleh Komisi Pemilihan 
Umum (KPU) Karawang, Selasa (24/8) malam. 

Kedua incumbent itu Dadang S Muchtar dan Elly Amalia Priatna, 
yang masing-masing masih berstatus Bupati dan Wakil Bupati 
Karawang. 

•Keduanya telah resmi mendaftarkan diri saat pendaftaran 
terakhir,Ž ungkap Kepala Subbagian Teknis Penyelenggaraan dan 
Humas KPU Karawang Endang Jaya, kemarin.

Namun dalam pemilu kada kali ini, Dadang S Muchtar maju 
sebagai calon wakil bupati berpasangan dengan Sony Hersona. 
Sementara itu, Elly Amalia Priatna maju sebagai  calon bupati 
dengan pasangannnya Endang Abdullah.

Pertarungan pemilu kada 2010 di Karawang bakal semarak ka-
rena hingga akhir pendaftaran, tercatat lima pasangan bakal calon 
bupati dan wakil bupati yang mendaftarkan diri. Saat ini, tahapan 
pemilu kada Karawang memasuki tes kesehatan. (FS/P-4)

Hatta Enggan Tanggapi
Wacana Pencapresan

KETUA Umum DPP Partai 
Amanat Nasional (PAN) Hatta 
Rajasa mengaku enggan me-
nanggapi wacana untuk meng-
ajukan dirinya sebagai calon 
presiden (capres) dalam Pemi-
lihan Presiden (Pilpres) 2014. 

•Saya tidak ingin menang-
gapi secara serius usulan capres 
pada 2014. Karena saat ini urus-
an terpenting adalah bagai-
mana bekerja di kabinet untuk 
kepentingan negara,Ž katanya 
di Jakarta, kemarin. 

Ia mengaku hendak fokus 
pada jabatan Menteri Koordi-
nator Perekonomian karena 
menyangkut kepercayaan Pre-
siden. 

•Masih banyak PR (peker-
jaan rumah) yang harus saya 
lakukan sebagai menteri dan 
itu harus bisa dituntaskan se-
mampu saya. Saya tidak ingin 
menomorduakan pekerja an 
ini,Ž tegasnya.

Ia menegaskan, sama sekali 
tidak berpikir untuk maju seba-
gai capres. Akan tetapi, sebagai 
ketua umum, dirinya tetap ber-
juang untuk membe sarkan par-
tai. •Kalau soal mem besarkan 
partai, itu sudah tugas saya.Ž 

Sebelumnya, Ketua Majelis 

Pertimbangan Partai (MPP) 
PAN Amien Rais, mendukung 
Hatta Rajasa untuk menjadi 
capres pada 2014. •Ya, kami 
poleslah dari sekarang,Ž kata 
Amien.

Menurut Amien, Hatta meru-
pakan tokoh PAN yang paling 
pantas untuk dibandingkan 
dengan kader PAN lainnya, 
termasuk Wakil Ketua Umum 
PAN Dradjad Wibowo.

Ketua DPP PAN Bara Hasi-
buan mengatakan, meskipun 
pemilihan presiden masih 
lama, tak ada salahnya kalau 
Hatta Rajasa mulai dipromosi-
kan sebagai capres. 

•Memang masih prematur, 
tapi Hatta Rajasa kader terbaik 
yang dimiliki oleh PAN,Ž kata 
Bara.

Anggota Dewan Pembina 
Partai Demokrat Hayono Isman 
menyambut baik wacana Hatta 
Rajasa sebagai capres. Apalagi, 
lanjutnya, upaya mengusung 
capres harus disiapkan secara 
matang.

Partai Demokrat, lanjutnya, 
harus segera mencari pengganti 
Susilo Bambang Yudhoyono 
(SBY) yang sudah tidak me-
mungkinkan lagi maju sebagai 
capres. •Partai Demokrat ja-
ngan sampai terlambat, harus 
mulai memikirkan pengganti 
SBY,Ž kata dia.

Sebaliknya Ketua DPP Partai 
Golkar Priyo Budi Santoso me-
ngaku Partai Golkar belum me-
mikirkan soal menjaring capres. 
•Partai Golkar mulai memikir-
kan penguatan dan konsolidasi 
partai. Mungkin untuk capres 
baru diumumkan pada 2014,Ž 
katanya. (Ant/P-1)

Hatta Rajasa 
Ketua Umum DPP PAN

MI/AGUNG W

Emerson Yuntho
Wakil Koordinator ICW


